
 

 

 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menjadi salah satu wadah bagi umat manusia untuk belajar, 

mengembangkan potensi dan sarana untuk memberikan suatu pengarahan 

serta bimbingan bagi siswa.  Melalui pendidikan,  siswa diharapkan memiliki 

kepribadian yang bertaqwa kepada Tuhan, kreatif, dan mandiri. Berdasarkan 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) 

pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk menghidupkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya. 

Penyelenggaraan pendidikan sebagaimana yang diamanatkan dalam 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

diharapkan dapat mewujudkan proses berkembangnya kualitas pribadi siswa 

sebagai generasi penerus bangsa di masa depan. Dari sekian banyak unsur 

sumber daya pendidikan, kurikulum merupakan salah satu unsur yang 

memberikan kontribusi yang signifikan untuk mewujudkan proses 

berkembangnya kualitas potensi peserta didik.  

Kurikulum yang dikembangkan dengan berbasis pada kompetensi 

sangat diperlukan sebagai instrumen untuk mengarahkan siswa 

menjadi: (1) manusia berkualitas yang mampu dan proaktif menjawab 

tantangan zaman yang selalu berubah; dan (2) manusia terdidik yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
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sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri; dan (3) warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab (Kemendikbud. 2013: 71). 

 

Berdasarkan pendapat tersebut, kurikulum yang dikembangkan harus 

mengarahkan siswa untuk menguasai kompetensi tersebut secara tuntas. 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang diterapkan saat ini. Menurut 

Prastowo (2013: 219), di dalam kurikulum 2013 menekankan pada 

kompetensi tertentu yang harus dicapai, adapun kompetensi yang dimaksud 

adalah sikap spiritual (KI-1), sikap sosial (KI-2), pengetahuan (KI-3), dan 

keterampilan (KI-4). Amri (2013: 237) menyatakan bahwa kompetensi yang 

dicapai diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar 

yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Sehingga guru 

dituntut untuk merancang pembelajaran berdasarkan kompetensi yang telah 

ditentukan. 

 Penerapan kurikulum 2013 mengacu pada model pembelajaran 

tematik. Menurut Prastowo (2013: 117), pada dasarnya pembelajaran tematik 

adalah salah satu model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk 

mengaitkan beberapa mata pelajaran, sehingga dapat memberi pengalaman 

bermakna. Sementara itu, proses pembelajaran kurikulum 2013 yang 

menggunakan model pembelajaran tematik mengacu pada pendekatan ilmiah. 

Menurut Kemendikbud (2013: 209), pendekatan ilmiah dalam proses 

pembelajaran meliputi menggali informasi melalui pengamatan, bertanya, 

percobaan mengolah informasi dan menyimpulkan atau mengkomunikasikan. 

Pendekatan ilmiah dimaksudkan untuk memberikan pemahaman 

kepada siswa dalam mengenal dan memahami berbagai materi menggunakan  
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pendekatan ilmiah. Kondisi pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 

2013 diharapkan dapat mengarahkan siswa untuk mampu merumuskan 

masalah (dengan banyak bertanya), bukan hanya menyelesaikan masalah 

dengan menjawab saja. Pembelajaran diharapkan dapat melatih kemampuan 

berpikir analitis (siswa diajarkan bagaimana mengambil keputusan) bukan 

berpikir mekanistis (rutin dengan hanya mendengarkan dan menghapal 

semata). Sehingga akan terwujud kondisi pembelajaran yang dapat 

mendorong siswa untuk belajar dengan memaknai apa yang dipelajarinya. 

Berdasarkan pengamatan dan diskusi dengan guru kelas IVA SDN 05 

Metro Timur pada hari Rabu dan Kamis tanggal 22 - 23 Januari 2014, 

permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran tematik diantaranya, 

kegiatan pembelajaran belum memberikan proses belajar bermakna bagi 

siswa, sehingga dalam membangun pengetahuan, siswa belum secara optimal 

mengembangkan kemampuan berpikirnya. Guru mendominasi proses 

pembelajaran, sehingga menyebabkan rendahnya motivasi belajar siswa. Hal 

ini dibuktikan dengan mayoritas siswa cenderung pasif dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Siswa enggan bertanya dan mengemukakan pendapat, 

karena guru belum melibatkan siswa secara langsung dalam proses 

pembelajaran. Hal ini juga berdampak pada rendahnya minat dan perhatian 

siswa terhadap pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

Masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa kelas IVA berdampak pada 

hasil belajar yang belum mencapai nilai minimal ≥ 66. Hal ini dibuktikan dari 

data hasil ulangan semester ganjil tahun pelajaran 2013/2014 siswa kelas IVA 

dan IVB.  
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 Tabel 1. Hasil Ulangan Semester Ganjil Siswa Kelas IVA dan IVB 

 

Kelas 
Jumlah  

siswa 

Kategori 

Sangat Baik 

Kategori 

Baik 

Kategori 

Cukup  

Kategori 

Kurang  

IVA 
28 

- 
9 siswa 

(32,14%) 

14 siswa 

(50%) 

5 siswa 

(17,86%) 

IVB 
28 9 siswa 

(32,14%) 

11 siswa 

(39,29%) 

8 siswa 

(28,57%) 
- 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa dari 28 siswa kelas IVA terdapat 

9 siswa (32,14%) yang telah mencapai nilai dengan kategori baik, sementara 

19 siswa (67,86%) belum mencapai kategori baik. Sedangkan dari 28  siswa 

kelas IVB terdapat 20 siswa (71,43%) yang telah mencapai nilai dengan 

kategori baik dan 8 siswa (28,57%) belum mencapai kategori baik. 

Berdasarkan data dan penjelasan tersebut, penelitian tindakan kelas IVA perlu 

dilakukan karena hasil belajar siswa kelas IVA lebih rendah jika 

dibandingkan dengan hasil belajar siswa kelas IVB. 

Berdasarkan fakta-fakta yang telah dipaparkan di atas, permasalahan 

tersebut perlu diperbaiki dengan strategi pembelajaran yang tepat dan 

menarik, dimana siswa belajar secara kooperatif, dapat bertanya meskipun 

tidak pada guru secara langsung, mengemukakan pendapat, serta memiliki 

kesan terhadap materi dan mampu mengaplikasikan teori di dunia nyata. 

Berdasarkan hal tersebut, strategi belajar yang sesuai dengan pendekatan 

ilmiah adalah Concept Mapping. Menurut Kopec, Wood & Brody (dalam 

Asan, 2007: 186), bahwa dalam pendidikan peta konsep telah banyak digunakan 

dalam berbagai variasi pembelajaran. Hal ini karena peta konsep dapat menolong 

guru dan siswa dalam membangun pengetahuan dasar atau untuk menjelaskan 

suatu topik tertentu sehingga mengembangkan  kemampuan berpikir  siswa. 
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Pembelajaran dengan menerapkan strategi Concept Mapping  memiliki 

beberapa tahapan yang membantu siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan 

dan kemampuan berpikirnya sehingga suasana kelas dibuat menyenangkan. 

Perubahan dalam proses pembelajaran perlu dilakukan agar siswa termotivasi 

dalam kegiatan pembelajaran sehingga mampu meningkatkan hasil belajar. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka perlu dilakukan perbaikan 

kualitas pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas dengan menerapkan 

strategi  Concept Mapping  untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

pada pembelajaran tematik siswa kelas IVA SDN 05 Metro Timur. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan pembelajaran belum memberikan proses bermakna bagi siswa, 

sehingga dalam membangun pengetahuan, siswa belum secara optimal 

mengembangkan kemampuan berpikirnya. 

2. Guru mendominasi proses pembelajaran, sehingga menyebabkan 

rendahnya motivasi belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan mayoritas 

siswa cenderung pasif dalam mengikuti proses pembelajaran. 

3.  Siswa enggan bertanya dan mengemukakan pendapat, karena guru belum 

melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran. Hal ini juga 

berdampak pada rendahnya minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran 

yang disampaikan oleh guru. 

4. Hasil ulangan semester ganjil pembelajaran tematik kelas IVA diperoleh 

data yaitu hanya 9 siswa (32,14%) yang memperoleh nilai dengan kategori 
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baik,  14 siswa (50%) yang mencapai nilai dengan kategori cukup, dan 5 

siswa (17,86%) yang memperoleh nilai dengan kategori kurang. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi tersebut, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah meningkatkan motivasi melalui penerapan  strategi 

Concept Mapping  pada siswa kelas IVA SDN 05 Metro Timur? 

2. Apakah melalui penerapan strategi Concept Mapping  dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas IVA SDN 05 Metro Timur? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar melalui penerapan strategi 

Concept Mapping  pada siswa kelas IVA SDN 05 Metro Timur dan 

2. Meningkatkan hasil belajar melalui penerapan strategi Concept Mapping  

pada siswa kelas IVA SDN 05 Metro Timur. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi. 

1. Siswa 

Penerapan strategi Concept Mapping  pada siswa kelas IVA SDN 05 

Metro Timur diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna dengan membangun pengetahuan berdasarkan kemampuan 
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berpikir sehingga siswa dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Guru 

Menambah wawasan dan pengetahuan guru mengenai penerapan 

strategi Concept Mapping, serta sebagai bahan masukan dalam 

meningkatkan kinerja guru dan kualitas pembelajaran tematik di kelasnya. 

3. Sekolah  

Memberikan kontribusi dan masukan yang berguna untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan melalui penerapan strategi  Concept 

Mapping sebagai inovasi strategi pembelajaran tematik di SDN 05 Metro 

Timur, sehingga memiliki output yang berkualitas dan kompetitif. 

4. Penulis 

Menambah pengetahuan dan pengalaman tentang penelitian tindakan 

kelas dengan menerapkan strategi Concept Mapping, sehingga kelak 

ketika menjadi seorang guru Sekolah Dasar (SD) mampu menjalankan 

tugas dan pekerjaannya secara professional, khususnya dalam proses 

pembelajaran. 


